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Abstract 
The trial is a process of examining and adjudicating led by judges. Implementation 
of the trial does not always run smoothly, often in conveying testimony in the 
hearing occours silence and slips of the tongue when producing an utterance. The 
study examines the silence and slips of the tongue in speech production found in 
the 14th Jessica Kumala Wongso. The method used in this research is descriptive 
with qualitative research form. The data source in this research is a video 
recording of the 14th session Jessica Kumala wongso obtained through the youtube 
website. The research inventory data, which is divided into silent as much 70 times, 
the silence of the contents of the sound e… as much 80 times, silent content eh… as 
much 3 times, silent content em… as much 1 times, silent content a… as much 10 
times, and silent content what as much 4 times, and progressive repetition silence 
21 times, slips of the tongue as much 2 times that included in the fallacy of 
assembling. The researcher presents the research data of speech production that is 
experiencing silence and slips of the tongue equippes with session, and the actors 
and the intensity of speech. 
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PENDAHULUAN 
Sidang merupakan proses pemeriksaan 
dan mengadili perkara pidana di dalam ruang 
sidang pengadilan di bawah pimpinan hakim 
atau majelis hakim. Keputusan dari sidang ini 
mengikat seluruh elemen organisasi selama 
belum diadakan perubahan. Pengadilan 
adalah otoritas hukum untuk menyelesaikan 
masalah perselisihan para pencari keadilan 
dalam hal sipil, buruh, administratif, dan 
kriminal. Dalam negara dengan sistem 
Common Law, pengadilan merupakan cara 
utama untuk penyelesaian perselisihan dan 
umumnya dimengerti bahwa semua orang 
memiliki hak untuk membawa permasalahan 
tersebut ke pengadilan.  
Saat persidangan langsung dapat dilihat 
komunikadi antara hakim, jaksa, penasihat 
hukum, saksi ahli, dan terdakwa. Pihak yang 
sering menyampaikan pertanyaan adalah 
hakim, sedangkan pihak yang sering 
mengutarakan jawaban adalah saksi atau 
terdakwa. Namun, pada kesempatan lain, 
jaksa dan penasihat hukum dapat 
menyampaikan pertanyaan kepada saksi atau 
terdakwa dan juga mengutarakan jawaban 
atas pertanyaan yang dilontarkan oleh hakim. 
Sidang pembuktian merupakan sidang 
yang dilaksanakan dengan menghadirkan 
saksi ahli. Simorangkir, dkk. (2002:151) 
mendefinisikan bahwa saksi ahli adalah orang 
yang mengetahui dengan jelas mengenai 
sesuatu karena melihat sendiri atau karena 
pengetahuannya. Dalam memberikan 
keterangan di muka pengadilan, seorang saksi 
harus disumpah menurut agamanya agar apa 
yang diterangkannya itu mempunyai 
kekuatan sebagai alat bukti. Pernyataan 
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tersebut disetujui Hamzah (2002:268) yang 
menyatakan bahwa pendapat seorang ahli 
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan 
yang telah dipelajarinya tentang sesuatu apa 
yang diminta pertimbangannya. 
Sidang ke-14 kasus kopi bersianida 
Jessica Kumala Wongso dipilih peneliti untuk 
dijadikan objek penelitian disebabkan 
pertama, sidang ke-14 ini adalah merupakan 
sidang untuk mengetahui apakah Jessica 
Kumala Wongso terbukti memasukkan 
sianida di kopi Wayan Mirna Salihin, 
sehingga jaksa penuntut umum 
mendatangkan saksi ahli toksikologi forensik 
untuk memberikan keyakinan terhadap hakim 
apakah terdakwa dinyatakan bersalah atau 
tidak. Kedua, hasil dari sidang kasus kopi 
bersianida Jessica Kumala Wongso yang 
sudah dilaksanakan sejak bulan Juni sampai 
Oktober sudah ada putusan dari pengadilan 
untuk terdakwa yaitu hukuman selama 20 
tahun penjara. Ketiga, sidang kasus kopi 
bersianida Jessica Kumala Wongso ketika 
disiarkan langsung di televisi memiliki rating 
yang bagus dalam penayangannya selama 
satu tahun terakhir. 
Senyapan (pause) dan selip lidah (slips 
of the tongue) dalam psikolinguistik 
merupakan proses mental yang terjadi pada 
saat berujar. Oleh karena itu, digunakan 
pendekatan psikolinguistik dalam penelitian 
ini untuk melihat adanya hubungan antara 
bahasa, perilaku, dan akal budi manusia 
khususnya saat berbahasa lisan atau berujar. 
Psikolinguistik merupakan ilmu yang 
menguraikan proses-proses psikologis yang 
terjadi apabila seseorang menghasilkan 
kalimat dan memahami kalimat yang 
didengarnya waktu berkomunikasi dan 
bagaimana kemampuan berbahasa itu 
diperoleh manusia.  Senyapan biasanya 
disebut dengan pemberhentian yang diisi 
dengan kata atau bunyi lain. Selip lidah 
adalah fenomena dalam produksi ujaran, 
yakni penutur terselip atau terkilir lidahnya 
sehingga kata-kata yang diproduksi bukanlah 
kata yang diinginkan atau dimaksud oleh 
penuturnya. Pelaksanaan sidang ke-14 kasus 
kopi bersianida Jessica Kumala Wongso   
tidak selamanya dapat berjalan dengan 
lancar.Hal ini dikarenakan setiap manusia 
memiliki suatu sistem penggunaan bahasa 
dan psikologi bahasa yang setiap ujaran 
dipengaruhi adanya rasa semangat, rasa 
terburu-buru, rasa gugup, bahkan marah.  
Alasan peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian senyapan dan selip lidah terhadap 
produksi ujaran adalah pertama, fenomena 
senyapan dan selip lidah merupakan satu di 
antara masalah proses mental yang sering 
dianggap sepele. Padahal hal ini sangat 
menganggu dan menghambat pesan yang 
disampaikan penuturnya. Kedua, senyapan 
dan selip lidah dapat mencerminkan 
hambatan kognitif dalam perencanaan ujaran. 
Ketiga, penelitian senyapan dan selip lidah 
pada produksi ujaran khususnya sidang masih 
jarang dilakukan, sehingga perlu diteliti lebih 
lanjut. 
Berdasarkan latar belakang penelitian, 
masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana analisis senyapan dan selip lidah 
terhadap produksi ujaran dalam sidang ke-14 
kasus kopi bersianida Jessica Kumala 
Wongso?” 
Tujuan peneltian secara umum adalah 
memaparkan dan menguraikan hasil analisis 
senyapan dan selip lidah terhadap produksi 
ujaran dalam sidang ke-14 kasus kopi 
bersianida Jessica Kumala Wongso. 
Sedangkan secara khusus tujuan penelitian 
adalah (1) Peneliti memaparkan dan 
menguraikan tipe-tipe senyapan terhadap 
produksi ujaran dalam sidang ke-14 kasus 
kopi bersianida Jessica Kumala Wongso. (2) 
Peneliti memaparkan dan menguraikan jenis 
selip lidah terhadap produksi ujaran dalam 
sidang ke-14 kasus kopi bersianida Jessica 
Kumala Wongso.  
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat teoretis maupun praktis 
dalam ilmu pengetahuan bahasa khususnya 
bidang psikolinguistik serta dapat dijadikan 
referensi tambahan untuk mengetahui lebih 
dalam tentang senyapan dan selip lidah. 
Proses mental yang terjadi pada saat 
berbicara ataupun proses mental yang 
menjadi dasar pada waktu kita mendengar, 
mengerti, dan mengingat dapat dijelaskan 
dengan suatu sistem kognitif yang ada pada 
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manusia. Menurut Ma’rat (2005:35) Manusia 
mempunyai suatu sistem penggunaan bahasa 
dan psikologi bahasa mempelajari cara kerja 
dari sistem ini. Sistem ini dapat menerangkan 
bagaimana manusia dapat menyampaikan 
pikiran dengan kata-kata (produksi bahasa) 
dan bagaimana manusia dapat mengerti ‘isi 
pikiran’ atau makna dari suatu kalimat yang 
diucapkan atau tulis. Arifuddin (2010: 174 ) 
berpendapat perihal produksi ujaran yaitu 
teori tata bahasa generatif mendeskripsikan 
mekanisme yang dapat menghasilkan 
kalimat-kalimat yang gramatikal dari 
seperangkat simbol yang terbatas dengan 
menggunakan kaidah-kaidah yang formal. 
Penutur menghasilkan ujaran sesuai dengan 
kaidah-kaidah gramatikal yang telah 
diketahuinya terbawa sejak lahir. Namun, 
tidak boleh diabaikan adalah keterlibatan 
penutur pada aspek-aspek psikologis seperti 
persepsi terhadap konteks situasi, memori, 
dan motivasi. Pada pelaksanaan produksi 
ujaran, penutur mulai dengan suatu 
perencanaan yang meliputi penentuan pokok 
pembicaraan atau topik yang dituturkan, 
kalimat yang diujarkan, dan konstituen akan 
dilibatkan dalam ujaran. Langkah selanjutnya 
adalah pelaksanaan ujaran dengan 
menentukan artikulasi dan cara melakukan. 
Senyapan menurut Dardjowidjodjo 
(2005:142) adalah satu di antara proses 
mental saat memproduksi suatu ujaran. 
Senyapan merupakan satu di antara proses 
mental saat memproduksi suatu ujaran. 
Kajian terhadap produksi ujaran tidak dapat 
dilakukan secara langsung, misalnya dengan 
membedah tengkorak manusia. Kajian 
terhadap ujaran dapat dilakukan secara tidak 
langsung melalui observasi kalimat yang 
diujarkan. Senyapan dalam ujaran terjadi 
karena pembicara lupa perkataan-perkataan 
yang dia perlakukan, atau dia sedang mencari 
perkataan-perkataan yang paling cepat. 
Sudaryanto (1993: 250—251) berpendapat 
bahwa senyapan selain dimanfaatkan secara 
mental untuk membedakan unsur yang 
terlambangkan dan merupakan penundaan 
awal memerankan fungsi tertentu dalam 
ujaran. 
Menurut Dardjowidjodjo (2005:144) 
ketidaksiapan maupun keberhati-hatian dalam 
berujar dapat terwujud dalam dua macam 
senyapan, yaitu senyapan diam dan senyapan 
terisi. Dalam senyapan diam, pembicara 
berhenti sejenak dan diam saja setelah 
menemukan kata-kata yang dicari dia 
melanjutkan kalimatnya, sedangkan senyapan 
terisi yaitu senyapan yang diisi dengan kata-
kata tertentu untuk pengisi kekosongan ketika 
mengujarkan sesuatu. Hal ini membuat 
pembicara dapat mengingat kembali kata 
yang ingin diujarkan  
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa senyapan merupakan 
fenomena gangguan dalam ujaran atau 
berbahasa lisan dengan mengisi konstituen 
yang tidak ada hubungannya dengan hal yang 
ingin disampaikan karena lupa ataupun 
mencari kata yang tepat. 
Menurut Pateda (1989:33) selip lidah 
mengacu pada situasi pengucapan yang 
keliru, misalnya karena tidak ingat atau 
karena tekanan-tekanan yang bersifat 
psikologis. Tarigan (2009:193) berpendapat  
bahwa selip lidah atau slips of the tongue 
merupakan kesalahan-kesalahan ujaran, salah 
ucap. Ada dua jenis selip lidah yaitu 
kekeliruan seleksi dan kekeliruan assembling. 
Kekeliruan seleksi dapat dibagi menjadi tiga 
jenis berupa seleksi semantik yang keliru, 
malaproprisme, dan campur kata (blends). 
Pada tipe kekeliruan seleksi semantik yang 
sering disebut sebagai Freudian slips. 
Manusia menyimpan kata berdasarkan sifat-
sifat kodrati yang ada pada kata-kata. 
Misalnya apel, jeruk, dan anggur termasuk 
dalam satu kelompok yang dinamakan buah-
buahan. Kekeliruan pada seleksi semantik 
umumnya berwujur kata yang utuh dan 
berasal dari medan semantik yang sama. 
Kilir lidah malaproprisme berasal dari 
peran seorang wanita dalam sebuah novel 
karangan Richard Sheridean, Tdhe Rivals, 
yang bernama Ny. Malaprop. Dalam novel 
itu Ny. Malaprop digambarkan sebagai 
wanita yang ingin kelihatan berkelas tinggi 
dengan memakai kata yang muluk-muluk. 
Dalam bahasa Indonesia pun memiliki gejala-
gejala seperti ini. Hal ini terlihat pada sebuah 
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bengkel menuliskan di papan namanya 
tempat revarasi motor mungkin dengan 
pengertian bahwa huruf v pada kata revarasi 
adalah keren daripada huruf p. Tipe ketiga 
dinamakan campur kata atau blends. Menurut 
Dardjowidjodjo (2015:148) kekeliruan 
campur kata dapat muncul bila seseorang 
tergesa-gesa sehingga mengamnbil satu atau 
sebagian suku dari kata pertama dan satu 
suku lagi dari kata yang kedua dan kemudian 
bentuk itu dijadikan satu. 
Kekeliruan assembling adalah bentuk 
kekeliruan di mana kata-kata yang dipilih 
sudah benar, tetapi keliru (Dardjowidjodjo, 
2005:149). Satu di antara bentuk kekeliruan 
ini dinamakan transposisi. Pada kekeliruan 
ini, orang memindahkan kata atau bunyi dari 
suatu posisi ke posisi lain. Tipe kekeliruan 
assembling ini adalah kekeliruan antisipasi. 
Pembicara mengantisipasi akan munculnya 
suatu bunyi, lalu bunyi itu diucapkan sebagai 
ganti dari bunyi yang seharusnya. Misalnya 
seruling bambu menjadi seluling bambu. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa selip lidah merupakan 
satu di antara kekeliruan atau kesalahan 
wicara yang memiliki aspek fonologi dalam 
bahasa, khususnya saat memproduksi ujaran 
dan kata yang diproduksi bukan kata yang 
dimaksudkan. 
Clark dan Clark (dalam Dardjowidjodjo) 
berpendapat bahwa senyapan dapat terjadi 
saat batas konstituen yang lain, dan sebelum 
kata utama dalam konstituen. Secara 
komunikatif, senyapan digunakan untuk 
memperjelas struktur sintaksis tuturan 
sehingga memudahkan mitra tutur untuk 
memahami pesan penutur. Secara kognitif, 
senyapan digunakan oleh penutur untuk 
merencanakan tuturan. Senyapan juga 
berfungsi sebagai alat untuk mengontrol 
kualitas tuituran, pandangan ini tentunya 
dapat diteima dengan baik mengingat 
senyapan yang tergolong dalam stalls yang 
mencakup senyapan diam, senyapan terisi, 
dan pengulangan progresif dapat memberikan 
tambahan waktu bagi penutur dalam 
merencanakan produksi ujaran tuturannya 
sehingga penutur dapat terhindar dari adanya 
kesalahan-kesalahan. 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah cara kerja, teknik kerja, 
langkah-langkah yang teratur dan sitematis 
dalam penelitian. Metode pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
cara dan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono, 2014: 18). Menurut Mahmud 
(2011:100) penelitian deskriptif adalah suatu 
penelitian yang diupayakan untuk mengamati 
permasalahan secara sistematis dan akurat 
mengenai fakta dan sifat objek tertentu. 
Metode deskriptif berusaha menggambarkan 
atau menjelaskan peristiwa dan kejadian yang 
ada pada masa sekarang (Sudjana, 1999:52). 
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan suatu pendekatan dalam 
melakukan penelitian yang beorientasi pada 
gejala yang bersifat alami (Mahmud, 
2011:89). Penelitian kualitatif menurut 
Syamsuddin dan Damaianti (2015:144) 
mengasumsikan realita sebagai sesuatu yang 
dapat dilihat dan pengalaman berbagai 
peristiwa dipahami berdasarkan pemahaman 
subjektif. Sependapat dengan Satori dan 
Komariah (2011:25) mengatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah suatu bentuk 
penelitian yang mengungkapkan situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 
secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis 
data yang relevan diperoleh dari siatuasi yang 
alamiah. Penelitian kualitatif menuntut 
peneliti untuk mengolah data penelitian 
secara sistematis. Penelitian kualitatif harus 
disertai data yang cukup dan harus tersusun 
secara sistematis dan sangat cocok untuk 
menganalisis serta mendeskripsikan senyapan 
dan selip lidah terhadap ujaran manusia 
khususnya dalam sidang ke-14 kasus kopi 
bersianida Jessica Kumala Wongso. 
Sumber data dalam penelitian ini berupa 
rekaman video sidang ke-14 kasus kopi 
bersianida Jessica Kumala Wongso yang 
diperoleh melalui situs Youtube yang di 
akses tanggal 19 September 2016. Dalam hal 
ini mencakup sidang pembuktian yang 
mendatangkan dua saksi ahli yakni ahli 
toksikologi forensik I Made Agus Gelgel 
Wirasuta dan ahli hukum pidana Edward 
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Omar Sharif Hiariej (disiarkan TV One pada 
25 Agustus 2016). 
Data penelitian ini berupa senyapan dan 
selip lidah dalam produksi ujaran berupa 
kata, suku kata, dan kalimat yang terjadi 
antara hakim ketua Kisworo, dua hakim 
anggota yaitu Partahi Tulus Hutapea dan 
Binsar Gultom. Tiga jaksa penuntut umum 
yaitu Ardito Muwardi, Heri Wibowo, dan 
Shandy Handika. Satu penasihat hukum yaitu 
Otto Hasibuan. Saksi ahli toksikologi 
forensik I Made Agus Gelgel Wirasuta dan 
saksi ahli hukum pidana Edward Omar Sharif 
Hiariej dalam sidang ke-14 kasus kopi 
bersianida Jessica Kumala Wongso. 
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang digunakan dalam penelitian 
karena tujuan dari penelitian ini adalah 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik tidak 
langsung berupa teknik studi dokumenter. 
Sumber itu terdiri atas dokumen dan rekaman 
(Syamsuddin dan Damaianti, 2015:108). 
Peneliti juga menggunakan metode simak. 
Metode simak merupakan metode yang 
digunakan dalam penyediaan data dengan 
cara peneliti melakukan penyimakan 
penggunaan bahasa (Mahsun, 2012:132). 
Peneliti menggunakan metode simak dengan 
teknik simak bebas libat cakap yang artinya 
adalah peneliti hanya berperan sebagai 
pengamat bahasa informannya. Peneliti tidak 
terlibat dalam peristiwa pertuturan yang 
diproduksi ujarannya sedang diteliti. Selain 
teknik dokumenter dan teknik simak bebas 
libat cakap, peneliti juga menggunakan 
metode agih dengan teknik lesap khusus 
untuk data senyapan. Menurut Kesuma 
(2007:57) teknik lesap adalah teknik analisis 
data yang dilakukan dengan cara melesapkan 
satuan kebahasaan tertentu yang dianalisis. 
Jika satuan kebahasaan yang dianggap 
sebagai data senyapan dan selip lidah itu 
dapat dilesapkan tanpa mengubah isi pesan 
yang disampaikan pembicara. Langkah-
langkah dalam pengumpulan data yaitu video 
sidang ke-14 kasus kopi bersianida Jessica 
Kumala Wongso disimak dengan teknik 
simak bebas libat cakap ditranskripsikan 
terlebih dahulu dalam bentuk tulisan, hal ini 
dilakukan peneliti agar lebih mudah dalam 
menganalisis senyapan dan selip lida yang 
terjadi dalam sidang tersebut. 
Mengidentifikasi berdasarkan permasalahan 
yang diteliti, yakni mengenai tipe-tipe 
senyapan dan jenis selip. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan analisis. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti yang berperan sebagai 
instrumen utama dalam penelitian ini. 
Peneliti sebagai instrumen kunci 
berkedudukan sebagai perencana, pelaksana, 
pengumpulan data, analisis, penafsir data dan 
pada akhirnya sebagai pelapor hasil 
penelitian. 
Pengujian terhadap keabsahan data perlu 
dilakukan agar data yang diperoleh benar-
benar objektif sehingga hasil penellitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Ketekunan 
pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri 
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 
relevan dengan persoalan atau isu yang 
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 
pada hal-hal tersebut secara rinci (Moleong, 
2015:329). Ketekunan  pengamatan yang 
dilakukan terhadap sidang ke-14 kasus kopi 
bersianida Jessica Kumala Wongso yaitu 
mengecek kesesuaian data yang didapat 
dengan teori yang digunakan, membaca ulang 
data yang telah didapatkan, mendiskusikan 
data yang telah didapat dengan dosen 
pembimbing, dan menyimpulkan hasil data 
yang diperoleh. 
Peneliti berusaha memenuhi kecukupan 
referensial dengan melengkapi teori-teori 
yang menjadi landasan dalam mengabsahkan 
data. Peneliti memanfaatkan berbagai sumber 
informasi termasuk berbagai buku atau 
sumber bacaan lain di perpustakaan 
(Perpustakaan Kalbar, Perpustakaan Untan, 
dan ruang baca FKIP Untan) serta media 
internet dalam jurnal penelitian yang 
terpercaya sebagai sumber referensi maupun 
penguat teori yang diangkat tersebut. 
Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan teknik pilah unsur penentu 
yaitu teknik analisis data yang alatnya ialah 
daya pilah yang dimiliki oleh penelitinya 
(Sudaryanto, 1993:21). Data yang sudah 
terkumpul di kelompokkan berdasarkan 
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masalah yang sudah dipaparkan berupa 
senyapan dan selip lidah terhadap produksi 
ujaran dalam sidang ke-14 kasus kopi 
bersianida Jessica Kumala Wongso, 
selanjutnya data yang sudah dikelompokkan 
kemudian dianalisis satu persatu dengan 
langkah-langkah yaitu data tipe-tipe senyapan 
dianalisis dengan metode deskriptif dengan 
teknik pemaparan. Data jenis selip lidah 
dianalisis dengan metode deskriptif dan 
dengan teknik pemaparan. Menyimpulkan 
hasil penelitian yang didapatkan berupa data 
tipe-tipe senyapan dan jenis selip lidah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berikut ini merupakan data yang 
dihimpun dari proses penelitian secara tidak 
langsung (dokumentasi) berupa video dengan 
teknik Simak Bebas Libat Cakap. Sidang ini 
dilaksanakan tanggal 25 Agustus 2016 
bertempat di Pengadilan Negeri Tinggi 
Jakarta Pusat yang dipimpin oleh hakim 
ketua Kisworo serta dua hakim anggota yaitu 
Partahi Tulus Hutapea dan Binsar Gultom. 
Tim jaksa penuntut umum yaitu Ardito 
Muwardi, Heri Wibowo, dan Shandy 
Handika. Penasihat hukum Otto Hasibuan. 
Sidang ini menghadirkan dua saksi ahli, 
yakni ahli toksikologi forensik, I Made Agus 
Gelgel Wirasuta dan ahli hukum pidana 
Edward Omar Sharif Hiariej. Berdasarkan 
inventarisasi data, senyapan berjumlah 169 
kali dan selip lidah berjumlah dua kali. 
Bagian inventarisasi data senyapan dan 
selip lidah ini dipaparkan berdasarkan konsep 
psikolinguistik, yaitu melihat konsep bahasa 
dalam proses mental manusia saat berbahasa 
khususnya saat memproduksi suatu ujaran. 
Oleh karena itu, peneliti menyajikan data 
penelitian dalam bentuk produksi ujaran yang 
mengalami senyapan dan selip lidah 
dilengkapi dengan waktu, sesi, tema, dan 
pelaku atau intensitas bicara. Berikut ini 
contoh data senyapan dan selip lidah yang 
disajikan dalam tabel.  
 
Tabel 1 
Data Senyapan dan Selip Lidah terhadap Produksi Ujaran 
dalam Sidang ke-14 Kasus Kopi Bersianida Jessica Kumala Wongso 
Senyapan dan Selip Lidah dalam 
Ujaran 
Waktu/Sesi Pelaku/ Intensitas 
Bicara 
Saudara kan  mengatakan bahwa ….  
kadar asam yang normal didalam 
lambung kan 5,5? 
1.33.53 
Tanya Jawab 
PN – Otto Hasibuan 
Apakah ditambahkannya sianida itu bisa 
berubah warna daripada e… yang 
pembanding itu tadi kan Saudara ahli 
juga punya pembanding ya.  
       0.52.28 
Tanya Jawab 
JPU 2 – Heri Wibowo 
Saudara saksi eh… ahli ya maaf.  0.57.56 
Tanya Jawab 
PN – Otto Hasibuan 
Pembentukan sianida tidak terbentuk, 
kalau sianida ditambahkan jadi dia 
berada kalau terurainya em… sangat 
lambat disitu penguraiannya juga lambat 
dia akan berada di situ, sianidanya 
berbentuk ion sianida bukan gasnya. 
3.27.39 
Tanya Jawab 
ATF – I Made Agus 
Gelgel Wirasuta 
Bisakah ahli jelaskan apa a… 
kesimpulan ahli terhadap rekonstruksi 
itu? Terima kasih. 
0.35.45 
Tanya Jawab 
JPU 1 – Ardito Muwardi 
Tetapi juga yang ingin ahli katakan 
ketika berbicara soal bobot bukti ini 
5.33.10 
Tanya Jawab 
HA 2 – Binsar Gultom 
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seluruhnya dikembalikan kepada hakim 
untuk melihat apakah kesesuaian antara 
bukti-bukti yang satu dengan bukti-bukti 
yang lain sesuai ataukah tidak atau apa? 
yang disampaikan oleh terdakwa dalam 
alat bukti keterangan terdakwa. 
Bisa … bisa alat bukti keterangan ahli 
bisa bukti surat. 
5.03.35 
Tanya Jawab 
AHP – Edward Omar 
Sharif Hiariej 
Kalau sianida beredal ke seluruh tubuh 
berarti semua yang sel yang ada di 
dalam tubuh terpapar sianida. Semua sel 
akan mengalami depresi respirasi 
selular. 
0.49.32 
Tanya Jawab 
ATF – I Made Agus 
Gelgel Wirasuta 
Kemudian ada laporan dari hasil 
pemeriksaan atau berita hasil 
pemeriksaan laboratorium Porli yang 
mengatakan saya kutip bagian yang 
penting, yang lain tidak diketemukan 
saya tidak kutip seperti ini. 
1.10.02 
Tanya Jawab 
ATF – I Made Agus 
Gelgel Wirasuta 
 
Pembahasan 
SNP 37 
a. “Saudara kan mengatakan bahwa ….  kadar 
asam yang normal didalam lambung kan 
5,5”? 
b. “Saudara kan mengatakan bahwa kadar 
asam yang normal didalam lambung kan 
5,5?” 
Ujaran yang menandakan tipe senyapan 
diam terlihat di antara kata ‘bahwa’ dengan 
‘kadar’. Pembicara mengalami senyapan diam 
setelah mengujarkan kata ‘bahwa’. Senyapan 
ini dapat terjadi karena pembicara memerlukan 
waktu untuk mengingat kata selanjutnya yang 
harus diujarkan yaitu kata ‘kadar’. Apabila 
senyapan ini dilesapkan pada kalimat (a) 
menjadi kalimat (b) tentunya isi pesan yang 
disampaikan tidak berubah. 
SNP 17 
a. “Apakah ditambahkannya sianida itu bisa 
berubah warna daripada e… yang 
pembanding itu tadi kan Saudara ahli juga 
punya pembanding ya.”  
b. Apakah ditambahkannya sianida itu bisa 
berubah warna daripada yang pembanding 
itu tadi kan Saudara ahli juga punya 
pembanding ya.”  
Ujaran yang menandakan tipe senyapan 
isi berupa bunyi e… terlihat di antara kata 
‘daripada’ dengan ‘yang’. Pembicara 
mengalami senyapan setelah mengujarkan kata 
‘daripada’. Apabila bunyi e… dilesapkan pada 
kalimat (a) menjadi kalimat (b) tentunya isi 
pesan yang disampaikan tidak berubah. Bunyi 
e… ini menandakan adanya penguluran waktu 
dalam proses perencanaan ujaran sebelum kata 
diujarkan. Senyapan ini dapat terjadi karena 
pembicara memerlukan waktu untuk 
mengingat atau mencari kata yang tepat untuk 
diujarkan selanjutnya berupa kata ‘yang’.  
SNP 23 
a. “Saudara saksi eh… ahli ya maaf.”  
b. “Saudara saksi ahli ya maaf.” 
Ujaran yang menandakan tipe senyapan 
isi berupa bunyi eh… terlihat di antara kata 
‘saksi dengan ‘ahli’. Pembicara mengalami 
senyapan setelah mengujarkan kata ‘saksi’. 
Apabila bunyi eh… dilesapkan pada kalimat 
(a) menjadi kalimat (b) tentunya isi pesan tidak 
berubah. Bunyi eh… ini menandakan adanya 
penguluran waktu dalam proses perencanaan 
ujaran sebelum kata diujarkan. Senyapan ini 
dapat terjadi karena pembicara memerlukan 
waktu untuk mengingat atau mencari kata yang 
tepat untuk diujarkan selanjutnya berupa kata 
‘ahli’. 
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SNP 99 
a. Pembentukan sianida tidak terbentuk, kalau 
sianida ditambahkan jadi dia berada kalau 
terurainya em… sangat lambat disitu 
penguraiannya juga lambat dia akan berada 
di situ, sianidanya berbentuk ion sianida 
bukan gasnya.” 
b. “Pembentukan sianida tidak terbentuk, 
kalau sianida ditambahkan jadi dia berada 
kalau terurainya sangat lambat di situ 
penguraiannya juga lambat dia akan berada 
di situ, sianidanya berbentuk ion sianida 
bukan gasnya.” 
Ujaran ini menandakan tipe senyapan isi 
berupa bunyi em.. terlihat di antara kata 
‘terurainya’ dengan ‘sangat’. Pembicara 
mengalami senyapan setelah mengujarkan kata 
‘terurainya’. Apabila bunyi em… dilesapkan 
pada kalimat (a) menjadi kalimat (b) tentunya 
isi pesan yang disampaikan tidak akan 
beurbah. Bunyi em… ini menandakan adanya 
penguluran waktu dalam proses perencanaan 
ujaran sebelum kata diujarkan. Senyapan ini 
dapat terjadi karena pembicara memerlukan 
waktu untuk mengingat atau mencari kata yang 
tepat untuk diujarkan selanjutnya berupa kata 
‘sangat’. 
SNP 8J 
a. “Bisakah ahli jelaskan apa a… kesimpulan 
ahli terhadap rekonstruksi itu? Terima 
kasih.” 
b. “Bisakah ahli jelaskan apa kesimpulan ahli 
terhadap rekonstruksi itu? Terima kasih.” 
Ujaran yang menandakan tipe senyapan 
isi berupa bunyi a… terlihat di antara kata 
‘apa’ dengan ‘kesimpulan’. Pembicara 
mengalami senyapan setelah mengujarkan kata 
‘apa’. Apabila bunyi a… dilesapkan pada 
kalimat (a) menjadi kalimat (b) tentunya isi 
pesan yang disampaikan tidak akan berubah. 
Bunyi a… ini menandakan adanya penguluran 
waktu dalam proses perencanaan ujaran 
sebelum kata diujarkan. Senyapan ini dapat 
terjadi karena pembicara memerlukan waktu 
untuk mengingat atau mencari kata yang tepat 
untuk diujarkan selanjutnya berupa kata  
‘kesimpulan’.  
SNP 68 
a. “Tetapi juga yang ingin ahli katakan ketika 
berbicara soal bobot bukti ini seluruhnya 
dikembalikan kepada hakim untuk melihat 
apakah kesesuaian antara bukti-bukti yang 
satu dengan bukti-bukti yang lain sesuai 
ataukah tidak atau apa? yang disampaikan 
oleh terdakwa dalam alat bukti keterangan 
terdakwa.” 
b. “Tetapi juga yang ingin ahli katakan 
ketika berbicara soal bobot bukti ini 
seluruhnya dikembalikan kepada hakim 
untuk melihat apakah kesesuaian antara 
bukti-bukti yang satu dengan bukti-bukti 
yang lain sesuai ataukah tidak atau yang 
disampaikan oleh terdakwa dalam alat bukti 
keterangan terdakwa.” 
Ujaran yang menandakan tipe senyapan 
isi berupa kalimat tanya apa? terlihat di antara 
kata ‘atau’ dengan ‘yang’. Pembicara 
mengalami senyapan setelah mengujarkan kata 
‘atau’. Apabila senyapan apa? dilesapkan pada 
kalimat (a) menjadi kalimat (b) tentunya isi 
pesan yang disampaikan tidak akan berubah. 
Senyapan ini menandakan pembicara meminta 
bantuan pada lawan bicara dalam perencanaan 
ujaran dengan mengujarkan kata tanya apa?. 
Senyapan ini dapat terjadi karena pembicara 
memerlukan waktu untuk mengingat atau 
mencari kata yang tepat untuk diujarkan 
selanjutnya berupa kata ‘yang’.  
SNP 151 
a. “Bisa …. bisa alat bukti keterangan ahli 
bisa bukti surat.” 
b. “Bisa alat bukti keterangan ahli bisa bukti 
surat.” 
Ujaran yang menandakan tipe senyapan 
pengulangan progresif terlihat pada 
penggunaan kata ‘bisa’ secara berulang. 
Senyapan ini dapat terjadi karena pembicara 
memerlukan waktu untuk mengingat atau 
mencari kata yang tepat untuk diujarkan 
dengan penggunaan kata ‘menurut’ secara 
berulang.  
Pengulangan progresif kata ‘bisa’ secara 
berturut-turut ini memiliki keterkaitan dengan 
kata yang diujarkan. Pembicara mengulang 
kata ‘bisa’ untuk memperbaiki ujaran agar 
lebih jelas ‘bisa berbagai macam warna’.  
Apabila penggunaan progresif berupa kata 
‘bisa’ dilesapkan pada kalimat (a) menjadi 
kalimat (b) tentunya isi pesan yang 
disampaikan tidak berubah. 
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Tabel 2 
Jenis Selip Lidah terhadap Produksi Ujaran dalam Sidang ke-14 Kasus Kopi Bersianida 
Jessica Kumala Wongso 
Nomor 
Data 
Ujaran yang Selip Ujaran Seharusnya Jenis 
SNP 15 Kalau sianida beredal ke 
seluruh tubuh berarti semua 
yang sel yang ada di dalam 
tubuh terpapar sianida. Semua 
sel akan mengalami depresi 
respirasi selular. 
/beredar/ 
Assembling 
(antisipasi) 
SNP 32 Kemudian ada laporan dari hasil 
pemeriksaan atau berita hasil 
pemeriksaan laboratorium Porli 
yang mengatakan saya kutip 
bagian yang penting, yang lain 
tidak diketemukan saya tidak 
kutip seperti ini. 
/Polri/ 
Assembling 
(antisipasi) 
 
Berdasarkan tabel tersebut, selip lidah 
berjumlah dua kali dan dapat diidentifikasi satu 
jenis selip lidah terhadap produksi di ujaran 
dalam sidang ke-14 kasus kopi bersianida 
Jessica Kumala Wongso, yaitu kekeliruan 
assembling (antisipasi) karena pembicara 
mengantisipasi munculnya suatu bunyi, lalu 
bunyi iyu diucapkan sebagai ganti dari bunyi 
yang seharusnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan inventarisasi data senyapan dan 
selip lidah berjumlah 171 kali yang terdiri atas 
senyapan berjumlah 169 kali dan selip lidah 
berjumlah dua kali. Bagian inventarisasi data 
senyapan dan selip lidah ini dipaparkan 
berdasarkan konsep psikolinguistik, yaitu 
melihat konsep bahasa dalam proses mental 
manusia saat berbahasa khusunya saat 
memproduksi suatu ujaran. Oleh karena itu, 
peneliti menyajikan data penelitian dalam 
bentuk produksi ujaran yang mengalami 
senyapan dan selip lidah dilengkapi dengan 
waktu, sesi/ tema, pelaku dan intensitas bicara. 
Ada beberapa tipe-tipe senyapan terhadap 
produksi ujaran dalam sidang ke-14 kasus kopi 
bersianida Jessica Kumala Wongso setelah 
dianalisis, yaitu senyapan diam, senyapan isi 
yang terdiri atas bunyi e.., eh…, em…, a…, 
apa dan senyapan pengulangan progresif. Tipe 
senyapan isi berupa bunyi em… yang 
cenderung sedikit dalam ujaran. Tipe senyapan 
yang mendominasi dalam penelitian ini adalah 
senyapan isi berupa bunyi e…. Hal ini 
menunjukkan adanya hambatan kognitif dalam 
perencanaan ujaran. Pembicara cenderung 
mengisi senyapan karena memerlukan waktu 
untuk mengujarkan kata yang diinginkan. Jenis 
selip lidah yang terdapat dalam penelitian ini 
termasuk dalam kekeliruan assembling 
(antisipasi) 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis 
dari penelitian senyapan dan selip lidah 
terhadap produksi ujaran dalam sidang ke-14 
kasus kopi bersianida Jessica Kumala Wongso, 
peneliti memberikan beberapa saran yaitu 
kajian senyapan dan selip lidah terhadap 
produksi ujaran khususnya dalam sidang kasus 
kopi bersianida Jessica Kumala Wongso 
merupakan kajian yang sangat menarik. 
Peneliti mengharapkan untuk penelitian 
selanjutnya dapat meneruskan penelitian 
tentang Psikolinguistik yang berkaitan dengan 
senyapan dan selip lidah. Penelitian senyapan 
dan selip lidah terhadap produksi ujaran 
merupakan kajian senyapan dan selip lidah 
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terhadap produksi ujaran dalam aspek 
berbicara yang berbeda, seperti pidato, debat, 
presentasi, seminar yang akan menemukan 
tipe-tipe unik senyapan dan selip lidah dalam 
produksi ujaran tertentu. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Arifuddin, 2010. Neuropsikolinguistik. Jakarta: 
Rajawali Press. 
AR, Syamsuddin dan Vismaia S. 
Damaianti. 2015. Metode Penelitian 
Pendidikan Bahasa. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Hamzah, A. 2002. Hukum Acara Pidana. 
Jakarta: Sinar Grafika. 
Kesuma, Tri Mastoyo Jati. 2007. 
Pengantar (Metode) Penelitian 
Bahasa. Yogyakarta:Carasvati 
Books. 
Mahmud. 2011. Metode Penelitian 
Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia. 
Mahsun. 2012. Metode Penelitian Bahasa 
Tahapan Strategi, Metode, dan 
Tekniknya Edisi Revisi. Jakarta: 
Rajawali Pers. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mara’at, Samsunuwiyati, 2011. 
Psikolinguistik Suatu Pengantar. 
Bandung: Refika Aditama. 
Moleong, Lexy. J. 2015. Metodologi 
Penelitian Kualitatif. Bandung 
Remaja Rosdakarya Offset. 
Pateda. Manser. 989. Analisis Kesalahan. 
Flores. Nusa Indah. 
Satori, Djamann Komariah Aan. 2011. 
Metode Peneitian Kualitatif. 
Bandung:Alfabeta. 
Simorangkir, J..T, dkk. 2000. Kamus 
Hukum. Jakarta: Sinar Grafika. 
Sudjana, Nana. 1999. Penelitian Pendidikan. 
Jakarta: Rineka Cipa. 
Sudaryanto.1993. Metode dan Aneka Teknik 
Analisis Bahasa. Yogyakarta: Duta 
Wacana University Press. 
Sugiyono. 2014. Cara Mudah Menyusun 
Skripsi, Tesis, dan Disertasi. Bandung: 
Alfabeta. 
Tarigan, Henry Guntur. 2009. Psikolinguistik. 
Bandung: Angkasa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
